
IMAM SEBAGAI PENJAGA RAHASIA PENGAKUAN MENURUT 

KANON 983 §§ 1-2 KITAB HUKUM KANONIK 1983 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang  

untuk memenuhi sebagian syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Filsafat 

 

OLEH 

PATRISIUS M. MANDUT 

611 10 053 

 

 

 

FAKULTAS FILSAFAT  

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA  

KUPANG 

2014 

 

 



 



KATA PENGANTAR 
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tengah dunia ini, secara khusus berkaitan dengan keyakinan dan kepercayaan umat beriman akan 

kesanggupan kaum tertahbis (imam), di dalam menjaga kesucian rahasia pengakuan. Jika tidak 

didampingi dan dihantar secara baik, besar kemungkinan hal tersebut akan mempengaruhi 

penghayatan umat beriman terhadap nilai Sakramen Tobat sebagai sakramen perdamaian 

manusia. Sebagai salah satu bentuk partisipasi penulis sebagai anggota Gereja sendiri dan juga 

sebagai seorang calon imam, penulis berani mengangkat masalah ini melalui tulisan dengan 

judul “Imam Sebagai Penjaga Rahasia Pengakuan Menurut Kanon 983 §§ 1-2 Kitab 

Hukum Kanonik 1983”, dengan maksud memberikan pemahaman tentang tugas dan tanggung 

jawab dari para kaum tertahbis (imam) untuk tetap setia menjaga dan melindungi kesucian dari 
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